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INTISAR]

fon lembaga(ll) yang diserap oleh sekam padi telah diregenerasi dengan
menggunakan asam khlorida, nsam nitrat, asam suffac dan campurannya: 10
ml. ion tembagaill}) dengan konsentrasi |0 mg/ls dialirkan kedalam kalom
gelas (1 2 15 cm) yang telah diisi dengan sekam padi sebagai material
penverap. [ari hasil penclitian didapatkan bahwa dengan menggunakan
asam nitrat | mol/L., efisiensi repenerasi ion tembaga(1l)y vang diserap oleh
sehom padt (180 um) mencapm 93,4%. Meteda inn telah diaplikasikan untuk
mengelusi kembali ion tembagal [} yang terdapar dalam air sumur vang telah
diprekonsentrasikan dalam sekam padi.

foerfed fmct 0 regererasd, femibagayil), vekan podi
ABSTRACT

Copper{11) jon has been regenerated from rice husk by using hydreochloric
acid, nitric acid, sulfuric acid and their mixtures: 10 mL of copperifl} ion
with the concentration of 10 mg/L was flowed into the column {1 x L5 cm)
packed with rice husk, The results shows that by osing 1 mol/L nitric acid,
regeneration efficiency of copper{ll) jon was 93.4%. The method has been
applied to regenerate copper{ll}) ion which was preconcentrated on-rice husk.
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FENDANULLIIAN

Beberapa problem yanpg timbul akibat adanya pencemaran lingkungan telah
mendorong beberopa peneliti untuk mencoba menghttangkan senyawa-
senvawa pengeangu yang bersifar racun seperti phenol, ammaonia dan
beberzpa logam berbahaye yang berasal dari air limbah industri. Untuk
tujuan tersebut, meskipun karbon aktil ataupun cesin penukar ton buatan
teleh digunskan untuk perlakuan air limbah, tetapi karena harganya yang
relatil mahal, maka beberapa peneliti telah mencoba untuk mencari material
penyerap lain vang harganya relatif murah yvang dapat digunakan untuk
menyerap hahan-behan pencemar beracun tersebut

Pengpunaan material biologi atan stsa hasil industri merupakan salah
st teknologi wang dapat dipertimbangkan, dan banvak dari material-
matterial hiologs tersebut telah diuji. Beberapa tahun belakangan ini sejumlal
materisl seperti limbah apel (Maranan dan Sastre, 19913, dawn teh (Tee dun
Ko hany, 1988), fumut (Lee dan Low, 1989, kulit kaceng (Low dik., 1995)
khitosan (Saucedo dkk, 1992), alga (Shengun dan Holcombs, 1990) dun
sckam padi {Suemitsu dkk, 1986; Munal dan Zein, 1997 Munaf dkk, 1997,
teloh diuji dan dipunakan untuk menverap logam-lopam berat dalam wr [im-
bale. Kami telah meneliti penggunaan sekam padi dalam berbagai ukuran
pariikel untuk menverap logam berbahaya dan phenal dalam air limbah
fhunal dan Zein, 1997 serta Munat dkk, 19975

Penelitian ini bertajuan untuk mencasi metoda vang efisien dalam
repenerasi ion tembagaf ) yang diserap oleh sekam padi.

PELAKSANAAN PENELITIAN

Reagen dan peralatan

Reapen vang digunakan pada penelitian ini adalah reagen murnt (pa). Semua
reazen berasul dod B Merck {Germany) kecuali jike disebutkan lain. Larutan
standar  tembaga{ll) dengan konsentrasi 1.000 mp/L (Wako' Chemical
lndustry, (raka, Jepang) digunakan sebagai lanstan standar induk.

Mesin pengavak model Ortagon - 200 (Inggens) dengan  ukueran
ayakan antara |50 - 425 um, digunakan untuk menyiapkan material penyerap
dalam berbagai okuran parikel. Konsentrasi tembagaill) divkur dengan
e ngpynakan spektrofolometr serapian atom model 2580 {Peckin Elmer)

Cara Kerjn

Sebkam padi denguan ulkuran partikel 1540, L8O, 250 dan 425 um masing
masingnye ditempatkan dalam gelas pinla dao direndam  dalam asem nitret
i1 moel/L sefama 2 hart untuk menghilangkan pengaruh kation-kation Tain
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terutama kation tembaga yang terdapat pada sckam padi tersebut, Kemudian
dicuci dengan air, methanol dan dikering anginkan, 2 g sekam padi yang
telah ditreatmen i ditempatkan dalam kolom gelas yang wjungnya telah
diberi glas wonl

I mb lanstan tembagaill) dengan konsentrasi |0 mp/L. dialirkan
redalam kolom tersebut. Kemudian jon tembaga vang terserap direpenerasi
dengan  mengpunaken asam  khlorids, asam  nitrat, ssam sulfat  dan
campurannya masing-masing dengan volume 10 ml. Konsentrasi ion
tembaga dinkur dengan menggunakan spekirofotometri serapan atom pada
panjung gelombang 324,77 nm,

HASIL DAN DISKUSI

Pengaruh variasi volume asam pada regenerasi

Volume asam yang digunakan untuk meregenerasi kembali ton yang terserap

akim berpengarvh pada jumiah ion yang dapat dielesi Pada penelitian ini

dipelupari Jumilah volwme asam vang digunaken untuk mengelusi oo

lembapal 1) yang diserap oleh sekam padi. Konsentessi tembaga(lly yang

diganikan adalah 10 mgfl dengan volume 10 mL. Sebagai asam pengelust
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Crambar | Pengaruh volume asam pengélusi techadsp tembagae(l) vang
terelusi:
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digunaken asam khloride 0,1 mol/L dengan ukuran sckam padi 230 um.
Hasil percobaan dapai dilihat pada Gambar 1, Dari gambar | teclihat bahwa
dengan menggunakan 1 mL asam pengelusi, hanya 0,00% tembaga(ll) yang
terelusi. Sedangkan jika digunakan 9 mlL asam, jumiah tembaga(ll) vang
lerelusi mencapal 79,8%. Volume asam pengelusi yang digunakan ini sudah
maksimal, karena jika digunakan volume yang lebil besar lagi skan tegjad)
pengenceran. Untuk itw pada percobaan selanjutnyi dipelajari pengaruh
kensentrasi dan jenis asam pengelusi,

Pengaroh jenls asam pada regenerasi

Pengaruh berbagai jenis wsam seperti asam khlorids, asam nitrat dan asum
sulfat pada rentonp konsentrasi 0,1 - 40 mol/L telah dipelajari pads
repenerasi tembaga(ll} yang terserap oleh sekam padi. Sekam padi yane
digunakan sebagai bahon penyerap berukuran 150, 180, 250 dan 425 um.
Bika digunakan ukuran partikel sckam padi 150 um, afiran fasas gerak sangol
lambat, yaitu lebih kurang 5 menit pertetes, sclanjutnye pada pengelusian
denpan konsentreast asam yang lebih besar akan menyebabkan terjadinya
Meaninge
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Ciambar 2. Pengaruh jenis asam pada regengiasi denpan mengpunakan
ukuran pariikel sckam |80 um. @ = aswm nitral, x = usam khlorida dan &:
wsam 50l faL.
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Dka digunakan sekam vang berukuran [80 pm, maka efisiensi CEEENEras]
aptimum didapatkan jika digunakan asam nitrat dan ssam khlorida dengan
konsentrasi masing-masingnya 1 mol/L. Sedangkan jika digunakan asam
sulfat @1 mal/L, regenerasi mencapas tingkat etisiensi vang optimem yaitu
sekitar 91.6%. Hasilnya dapat dilihat pada Gambar 2. Sepenti terlihat pada
gambar 2, ika digunakan konsentrasi asam 4 mol/l.; maka pada Ketiga jenis
asam terjadi penurunan tingkat efisiensi menjadi sekitar 50 - 75%., Hal ini
munpkin disebablan karena rusaknva material sckam padi; jika digunakan
asarn dengan konsentrasilinggn.

Fika digunakan matenal dengan wkuran 425 um, make efisienss
pengelusian berkurang menjadi 60, 65 dan 80% jika digunakan asam niteat,
psam khlorida dan asam sulfat dengan konsentrasi masing-masingnya
I mal/L. Hasilnva dapat dilihat pada Gambar 3. Pengurangan ini mungkin
deschnhkan karena waktu kantak yang singkat antara asam penpelusi denean
materinl penverap. Karena semakin besar ukuran partikel penyerap. makis
kecepatan alir juga akan semakin bertambah vang berakibat singkarnya
wakin kootak antara asam pengelosi dengan sekam padi.
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Gombiar 3, Penparuh jenis azam pada régenerazi denpan menggunakan
ubkuron partikel selam 423 um. e = asam nitrat, x = asam khloride dan
& = asam sulfal




Apliliasi metoda

Metoda vang digunaken ini telah diaplikasikan untuk mengelusi “ion
tembaga(il} wvang berasal dari air sunpai dan eir sumur vang telah
diprekonsentrasikan pada sekam padi. Uniwk kKesemua sampel wvang
dignalisa, dilewatkan pada koelom yang PPisi material dengan ekuran 180 om
dan diregenerasi dengan asam nitral | mel/L. Hasilnya dapat dilihat pada
Fabel | Dari tabel terlihat balwa sebelum diprekonsentrasikan dalam sekam
padi, kandungan tembaga{ll} tidak dapat -dideteksi. Sedangkan sctelah
diprekonsentrasikan  dan  direpenerazi, imaka hasil elusi yang terukur
menunjukkan bahwa kadar tembaga{ll) dalam sampel berada antara 0,1 - 0.6

[TER B

Tabel 1. Hasil analisa sampel air

Sampel

Konsenteasi | tembaga{ll), pg/l. |

Mol
[ Aweal Hasil regenerasi [
I | Sungai Pasar Pariaman it 0.4
o B Pasar Reva Padang Ll 0.3
1. | sumur Pasar Bukit Tingg bt 0.0

ind = tidiek 1erdetcksi,
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